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Abstrak 
Abstrak merupakan ringkasan singkat yang memuat unsur-unsur terpenting dari naskah. Abstrak 
harus mampu menggambarkan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan penelitian, waktu dan 
tempat penelitian (jika relevan), metode yang digunakan, hasil utama, implikasi temuan, serta 
kesimpulan. Abstrak ditulis dalam satu paragraf tanpa sitasi pustaka dan tanpa penggunaan singkatan 
yang tidak umum. Panjang abstrak minimal 150 dan maksimal 200 kata, menggunakan huruf Times 
New Roman ukuran 12 pt dan spasi tunggal (1 spasi). 
 
Kata Kunci: Disusun secara alfabetis, diawali huruf kapital, dipisahkan dengan tanda titik koma (;), 
maksimal 5 kata kunci. 
 
1. Pendahuluan 

 Pendahuluan memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan konteks dan urgensi topik yang 
dikaji. Bagian ini harus menguraikan permasalahan yang dihadapi, kesenjangan penelitian (research 
gap), serta upaya atau penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar pengembangan kajian. Penulis 
perlu menyertakan sitasi pustaka yang memadai untuk memperkuat argumentasi ilmiah. Selain itu, 
pendahuluan harus menjelaskan pendekatan pemecahan masalah yang digunakan, tujuan penelitian, 
serta hipotesis (jika penelitian bersifat kuantitatif). Uraian disusun secara sistematis dan mengalir dari 
umum ke khusus. 

Artikel ditulis menggunakan MS Word dengan jenis huruf Times New Roman ukuran 12 pt, spasi 
1.15, dan kertas berukuran A4 (21 cm × 29,7 cm). Panjang naskah maksimum 20 halaman termasuk 
tabel, gambar, dan lampiran. Setiap halaman diberi nomor di pojok kanan bawah. Istilah asing dalam 
naskah ditulis miring (italic). Subjudul ditulis menggunakan penomoran lanjutan (misalnya 1.1, 1.2, 
dan seterusnya), rata kiri, menggunakan huruf kecil dengan huruf awal kapital, dan dicetak tebal. 
 
2. Metode penelitian 

Metode penelitian/Metodologi, sebaiknya hanya 500-1000 kata yang menjelaskan bahwa 
bagaimana penelitian dilakukan. Jenis dan sumber data yang digunakan serta menjelaskan data dan 
informasi teknik dan metode analisis data (contoh: berisi data pengambilan teknik (sampel) dan 
analisis data yang digunakan dan berisi kerangka penelitian dalam bentuk flow Chart 
penelitian). Keseluruhan metode harus disajikan dengan cara sederhana dan ringkas dengan 
setidaknya 20 persen dari total halaman. 

Jika memungkinkan uraikan secara lengkap cara memperoleh data, mengolah data, dan 
menginterpretasikan data, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan cara penelitian dapat ditulis dalam 
sub-subjudul. Subjudul ditulis menggunakan penomoran lanjutan (misalnya 2.1, 2.2, dan seterusnya), 
rata kiri, menggunakan huruf kecil dengan huruf awal kapital, dan dicetak tebal.  
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3. Hasil dan pembahasan 

Bagian Hasil dan Pembahasan menyajikan temuan penelitian secara jelas, sistematis, dan lengkap 
sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian dipaparkan terlebih dahulu, kemudian diikuti 
dengan penjelasan dan interpretasi terhadap data atau hasil analisis yang diperoleh. Penyajian hasil 
dapat berupa uraian naratif, tabel, gambar, atau grafik yang disertai pembahasan. Pembahasan harus 
menjelaskan keterkaitan antara hasil penelitian dengan teori atau hipotesis yang diajukan serta 
menguraikan implikasi dari temuan penelitian. Hasil dan pembahasan disajikan secara terpadu dan 
berkesinambungan, tidak dipisahkan dalam bagian yang terpisah. Apabila diperlukan, bagian ini 
dapat dibagi ke dalam beberapa subjudul dengan penomoran lanjutan (misalnya 3.1, 3.2, dan 
seterusnya) yang ditulis rata kiri, menggunakan huruf kecil dengan huruf awal kapital, dan dicetak 
tebal. 

Judul tabel ditulis secara singkat dan jelas di bagian atas tabel sehingga dapat dipahami secara 
mandiri. Tabel diberi nomor secara berurutan sesuai dengan penyebutan dalam teks. Keterangan atau 
sumber data dituliskan di bagian bawah tabel. 

Judul gambar dan grafik ditulis di bagian bawah. Gambar dan grafik diberi nomor secara 
berurutan sesuai dengan penyebutan dalam teks serta dilengkapi dengan penjelasan yang jelas. Grafik 
dibuat dengan garis yang cukup tebal dan menggunakan skala yang proporsional. Data pendukung 
grafik sebaiknya dilampirkan untuk memudahkan proses pencetakan. Foto yang digunakan harus asli 
(bukan hasil rekayasa), dapat berwarna atau hitam putih, memiliki kontras yang baik, dan resolusi 
minimal 300 dpi. Tabel, gambar, dan grafik ditempatkan sedekat mungkin dengan bagian teks yang 
merujuknya dan tidak disajikan sebagai lampiran.  
 
4. Kesimpulan 

Kesimpulan memuat temuan utama penelitian yang secara langsung menjawab tujuan penelitian 
dan, jika ada, hipotesis yang telah diajukan. Bagian ini menegaskan kontribusi atau keluaran 
terpenting yang dihasilkan dari penelitian, baik berupa penguatan teori, pengembangan konsep, 
inovasi, maupun implikasi praktis. Kesimpulan tidak mengulang pembahasan secara rinci, tetapi 
merangkum inti hasil penelitian secara padat dan jelas. 

Kesimpulan ditulis dalam satu paragraf tanpa menggunakan penomoran atau poin-poin 
(bullet/numbering). Apabila diperlukan, saran dapat dituliskan dalam paragraf terpisah setelah 
kesimpulan, yang berisi rekomendasi praktis atau arahan untuk penelitian selanjutnya. 
 
5. Ucapan terimakasih (Opsional) 

Ucapan terima kasih hanya dituliskan jika dianggap penting untuk ditulis seperti terkait sumber 
pendanaan (funding), akses data dan pembimbingan serta pihak lain yang membantu dalam penulisan 
paper.  
 
Daftar pustaka 

Daftar pustaka berisi daftar jurnal, buku, atau publlikasi lain yang diacu dalam naskah yang terbit 
dalam 10 tahun terakhir. Jumlah pustaka minimal 20 dan sebanyak 80% nya adalah pustaka jurnal. 
Penulisan daftar pustaka menggunakan Mendeley American Psychological Association 7th Edition 
(APA Style 7th Edition). 
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Contoh penampilan tabel: 
Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Daya Kecambah Benih Normal dan Daya Kecambah pada Media 

Salin (%) (15,9 mS/cm). 
Konsentrasi 
Priming V1 V2  V3  V4  V5  V6  V7  V8 V9  V10 

Rata
-rata 

DKBN  90,2
5 d 90,5  97 98 96,7

5 100 100 98,2
5 94 98,5 83,75 

H0 (0 mM ) 58,50 
abcd 

71,00 
abcd 

90,25 
ab 

79,25 
abcd 

69,2
5 bcd 

95,7
5 ab 

96,0
0 ab 

93,7
5 ab 

89,0
0 ab 

94,7
5 ab 90,03 

H1 (50 mM) 79,25 
abcd 

72,75 
abcd 

94,50 
ab 88,50 a 91,5

0 ab 
97,5
0 a 

95,7
5 ab 

94,5
0 ab 

89,5
0 ab 

96,5
0 ab 87,58 

H2 (100 mM) 76,25 
abcd 

73,75 
abcd 

96,25 
ab 

87,00 
abc 

84,2
5 abcd 

87,2
5 abc 

96,2
5 ab 

90,2
5 ab 

92,5
0 ab 

92,0
0 ab 82,98 

H3 (150 mM) 73,00 
abcd 

70,25 
abcd 

92,75 
ab 

77,75 
abcd 

59,7
5 cd 

93,2
5 ab 

96,2
5 ab 

88,5
0 ab 

89,5
0 ab 

88,7
5 ab 86,08 

Rata-rata 71,75  71,94 93,44 83,13 76,1
9 

93,4
4 

96,0
6 

91,7
5 

90,1
3 

93,0
0 83,75 

Keterangan: ​ Angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 
signifikansi 0,05;  DKBN : Daya Kecambah Benih Normal (tanpa priming) pada media 
non salin; V1 (Inpara 2), V2 (Inpara 3), V3 (Inpara 5); V4 (Situ Bagendit), V5 (Inpago 4), 
V6 (Limboto), V7 (Inpari 7), V8 (Cisantana), V9 (Membramo), V10 (Mekongga). 

 
Contoh penampilan Gambar/Foto: 
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Gambar 1.  a) Kondisi tanaman padi yang peka terhadap salinitas; b) Kondisi tanaman padi yang 
tahan terhadap salinitas dan mampu berproduksi 
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Contoh penampilan Grafik/Diagram: 

 
Gambar 1. Rata-rata lama imbibisi masing-masing perlakuan untuk memulai proses perkecambahan 

 

 
Gambar 2. Umur Berbunga 50% (HST) 

 

 
Gambar 3. Peta persepsi petani terhadap atribut benih unggul dan benih lokal 
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